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ABSTRAK 

Skripsi ini disusun oleh Wigel Rahmadanil Petra, NIM: 
1413010213 yang berjudul Kesadaran Hukum Pasangan Suami Isteri 
tentang Pencatatan Perkawinan di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik 
Barisan. Penelitian ini dilatarbelakangi dari tahun 2015 sampai 2017 di 
Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan karena adanya pasangan suami 
isteri yang perkawinannya tidak tercatat. Rumusan masalah skripsi ini 
adalah adalah Bagaimana kesadaran hukum pasangan suami isteri tentang 
pencatatan perkawinan di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan. 
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah pertama apa yang melatarbelakangi 
banyaknya perkawinan yang tidak tercatat di Kenagarian Maek Kecamatan 
Bukik Barisan. Kedua,  Bagaimana kesadaran hukum pasangan suami isteri 
yang perkawinannya tidak tercatat di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik 
Barisan. Ketiga, Bagaimana respon masyarakat terhadap orang yang 
melakukan perkawinan tidak tercatat di Kenagarian Maek Kecamatan Bukik 
Barisan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiel research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data 
menggunakan analisisa data kualitatif deskriptif yaitu menggambarkan 
secara sistematik dan akurat mengenai fakta dan karakteristik mengenai 
objek kajian. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan yaitu 
pertama latarbelakang terjadinya perkawinan tidak tercatat karena 
kekurangan biaya, penjatuhan thalak tidak di pengadilan, tersangkutnya akta 
cerai, tidak mengurus akta kematian dan hamil diluar nikah.  Kedua, 
kesadaran hukum pasangan suami isteri tentang pencatatan perkawinan di 
Kenagarian Maek Kecamatan Bukik Barisan berdasarkan indikator-indikator 
yang disebutkan oleh Soejono Soekanto yaitu pertama, pengetahuan hukum 
mereka berdasarkan perkawinan sebelumnya dan mengetahui melalui 
masyarakat setempat tentang pencatatan perkawinan. Kedua, pemahaman 
hukum berdasarkan pemahaman terhadap prosedur perkawinan dan untuk 
pasangan di bawah umur tidak memahami tentang pencatatan perkawinan. 
Ketiga, sikap hukum berdasarkan keinginan pasangan suami isteri untuk 
mencatatkan perkawinan dan untuk pasangan di bawah umur tidak adanya 
sikap terhadap pencatatan perkawinan. Keempat, prilaku hukum pasangan 
suami isteri tentang pencatatan perkawinan tidak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, sehingga perkawinan mereka tidak tercatat. 

 

 


